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Dosen penanggung Jawab tersebut mengatur Jadwal dengan menghubungi satu per sat
dosen penguji yang bersedia untuk melakukan pengujian pada hasil TA mahasiswa. Hal tersebut
berimbas pada sulitnya untuk melakukan penjadwalan sidang dan tidak optimalnya ketersediaan
dosen penguji. Masalah tersebut dapat disederhanakan apabila dibuatkan sebuah sistem yang dapat
menjadwalkan sidang secara mandiri(otomatis). Untuk mengoptimalkan sebuah sistem pada suatu
permasalahan dapat diterapkan sebuah metode Linear Programming.
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2. Dasar Teori

Tugas Akhir (TA) adalah sebuah kegiatan pembuktian kemampuan yang dimiliki mahasiswa
dalam memecahkan masalah, merencang sistem ataupun meneliti pada bidangnya yang bertajuk
karya tulis ilmiah [1]. Apabila mahasiswa telah menyelesaikan tugas akhir maka mahasiswa
berhak melakukan sidang tugas akhir untuk menentukan kelulusan seorang mahasiswa. Sidang
tugas akhir sebuah pengujian sebuah mahakarya mahasiswa yang telah diselesaikan dalam waktu
yang sudah ditentukan sebelumnya. Sidang Tugas Akhir merupakan ujian terakhir dari mahasiswa
untuk meraih gelar pada masa studi Sl [2]. Sidang tugas akhir dilaksanakan apabila telah
dikeluarkannya jadwal sida I S|dang anggung jawab pada
sidang tugas akhir. Sebua as akhir mahasiswa,
pembimbing dan penguiji.

Adapun syarat yang h
Komputer antara lain :

1. Sesuainya jadwal yang diinpu .

2. Setidaknya terdapat dua orang penguji da orang pembimbing.

3. Setidaknya terdapat kesesuaian bidang keahlian tugas akhir dengan satu dosen pengujji.

4. Penguji sidang bukanlah dosen pembimbing.

5. Tersedianya ruangan pengujian sidang.
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3. Linear Programming
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Dengan dlselesalkannya beberapa tahap tersebut maka seharusnya suatu sistem dapat
secara optimal sesuai dari tujuan yang diinginkan.

3.1 Variabel Penyelesaian (Decision Variable)

Decision variables merupakan sebuah penggambaran dari berapa banyak pembuatan
keputusan yang akan digunakan dalam melakukan fungsi linier. Sebelum mengubah variabel
penyelesaian menjadi model matematika yang dapat dikenali, baiknya dilakukan sebuah observasi
pada permasalahan yang akan diselesaikan agar dapat diketahui parameter apa saja yang dapat
dijadikan penyelesaian. Penentukan decision variable dapat dilakukan dengan menghilangkan
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premis yang tidak perlu dan mensitasi premis yang tersisa [8]. Adapun bentuk umum dari decision
variable adalah :
x =0
Ket :
X = nilai permintaan

3.2 Constraints

Constraints adalah sebuah pendefinisian sebuah batasan pada Decision Variables. Batasan
pada Constraints merupak i kan d et suatu kasus [9].
Constraints mempunyai ben

X11Y|

Xm]_Xl + Xm2y2 + ..... + xmjyj + ceee + xmnyn Z bm
Ket :
X&Yy = paramet
b = syarat

3.3 Titik Maksimum Peny!
Dalam memecahkan
Variable dan Constraints m

embuatan Decision
m.

linier, setelah
uah grafik agar |

y

Gambar 2 Fesible Area
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3.5 Menentukan Solusi Optimum

Setelah diketahui daerah penyelesaiannya, maka dapat dilakukan sebuah penentuan solusi
optimum. Penentuan solusi optimu dilakukan dengan membandingkan output dari titik — titik pada
daerah penyelesaian yang sudah dicari sebelumnya [10].

y

e

bar 3 Optimum Solution Ar
4. Deskripsi Sistem
Sistem penjadwalan khir yang diba buah aplikasi yang
mengimplementasikan line pada proses p Sistem yang dibuat
merupakan sebuah aplikasi plikasi yang ak mempermudah tugas
dari dosen penanggung jaw: kan penjadwalan ir.

MAHASISWA

MEMASUKKAN DATA PRIBADI PENJADWALA N
DAN DATATA

Aplikasi Sistem
Penjadwalan
Sidang Tugas Akhir

DOSEN PENGUIJI DAN MASUKKAN JADWAL

. PEMBIMBING | DAN FOKUS PENELITIAN

PENJADWALAN———>{  DOSEN FUNGSIONAL

W W oI W W

awal dari mﬂwg - masmg dosen dan mahasiswa meQmp n data yang
dal os Ja ek
a |d| Ial tuga menddiliark
rka Itas. g
e

preferensi esedlaan alam melal ukan pengujian.

Keluaran dari aplikasi ini adalah sebuah daftar sidang yang telah terjadwal yang m
kesesuaian syarat dari penjadwalan sidang tugas akhir. Keluaran yang dihasilkan dapat duadlkan
sebagai jadwal sidang yang diterapkan secara nyata pada pelaksanaannya. Contoh hasil dari
penjadwalan sidang tugas akhir sebagai berikut :
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JaDwal SIDANG TA FRODI 51 TEKMIK KOMPUTER
FERIODE AGUSTUS 2013
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MENGEUMAKAN METODE

4.1 Pengujian
Setelah Aplikasi Siste
terlebih dahulu. Terdapat
fungsionalitas dan metode.
ataupun fungsi — fungsi pend
keakuratan perhitungan dari m
membandingkan hasil keluara
Programming.
1. Pengujian Alpha
a. White Box
White box testing adalah pengujian dari perancangan secara terperinci, desain dari
program yang dibuat Secara sekilas dapat diambil kesimpulan white box testing
merupakan petunjuk ugtuk apatkan program yang benar secara 100%.

uat, sistem akan diuji
dibangun ini, yaitu
ari kebergunaan fitur
sistem akan diuji dari
an diwujudkan dengan
dengan metode Linear

pepjadwalan_sidang akAill in h
h be g dilyu k
gal e jadw e rog@mmin

en pe mat e

matematika yang dituju adalah metode, metode linear programming adalah metode yan
kuat dalam menyelesaikan permasalah personel scheduling.
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